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ABSTRAK
Nama :   Ulfa Dwiyanti
Nim : 20100114045
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo Kab
Wajo
Skripsi ini membahas tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menjadikan peserta didik mampu menyadari siapa
dirinya dan bagaimana mereka memberi makna terhadap kehidupannya,
menambah kepercayaan dirinya, menjadikannya pribadi bertanggung jawab, serta
membentuk karakter.
Rumusan masalah dalam penelitian ini 1) bagaimana pembentukan
kecerdasan spiritual dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo
Kab Wajo. 2) bagaimana cara pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
SMK 4 Wajo Kab. Wajo. 3) apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab Wajo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian pada SMK
Negeri 4 Wajo Kab Wajo. Sumber data adalah guru Pendidikan Agama Islam,
kepala sekolah, wakasek, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yaitu
lembar observasi dan pedoman wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan Kecerdasan
spiritual di SMK Negeri 4 melalui tiga bentuk diantaranya, pencerahan spiritual
(siraman rohani), pembiasaan, dan keteladanan. (2) Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4, yaitu BTQ, Shalawat, Nasyid,
Ta’lim, Pesantren kilat. (3) Faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4, Faktor pendukung pembentukan
kecerdasan spiritual adalah dukungan penuh dari orang tua, antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan(semangat kebersamaaan), motivasi dari diri sendiri
Sedangkan Faktor penghambat yaitu kekhawatiran orang tua, pengaruh dari
lingkungan sosial, minimnya pengawasan dari pihak sekolah.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.
Selain itu, pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak salah jika
pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik
dari tingkat yang paling rendah sampai ketingkat perguruan tinggi. Pendidikan
berkualitas yang diharapkan adalah pendidikan yang mampu menghasilkan
manusia berkemampuan tinggi dalam mencari solusi dari berbagai permasalahan
yang dihadapinya, serta mampu menciptakan manusia yang beriman dan
bertakwa.1
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntut memiliki ilmu pengetahuan
(kognitif), keterampilan (afektif) dan sikap-sikap tertentu (psikomotorik), dalam
menghadapi kelangsungan hidup dan segala masalah yang semakin kompleks.2
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa
adanya pendidikan maka akan sulit dalam membentuk manusia yang berkarakter,
berintelektual dan berakhlak mulia.
Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat
mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani
kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnya pendidikan didesain guna
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada,
2006), h. 10.
2 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.2.
2memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik
(siswa).3
Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4 Pendidikan memang
merupakan sentral utama dalam membangun suatu anak bangsa, akan tetapi tidak
bisa kita pungkiri bahwa peran seorang pendidik juga tidak kalah pentingnya
dalam membentuk perilaku peserta didik yang berakhlakul karimah, kreatif
berinovasi, dan memiliki kecerdasan. Oleh karena itu pendidikan dan pendidik
sangat penting dalam membentuk peserta didik yang mampu mengubah negara ini
menjadi lebih baik.
Pendidikan pada dasarnya membantu manusia dalam mengembangkan
dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan yang
di hadapinya. Namun perkembangan dan kemajuan seseorang tidaklah cukup
hanya dengan mengandalkan kecerdasan intelektual yang mengandalkan
kemampuan berlogika semata.
Setiap manusia yang lahir membawa potensi baik secara fisik, psikologis,
sosial, maupun moral. Salah satu potensi yang dimiliki adalah kecerdasan
spiritual. Seperti firman Allah dalam QS. asy-Syams: 8-10
            
3Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran” (Cet. II; Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 1.
4Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasional (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), h.7.
3Terjemahnya:
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.
Menurut Quraish Shihab ayat diatas menjelaskan bahwa Allah
menerangkan kepada manusia  jalan kefasikan dan ketakwaan, kemudian memberi
petunjuk kepada manusia sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Allah
untuknya. Dapat pula dikatakan bahwa sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan dirinya dengan taat kepada Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh
Qatadah, dan membersihkannya dari akhlak-akhlak yang hina. Ayat diatas
memberi penjelasan bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki tabiat,
potensi, dan kecendrungan ganda, yakni positif ke arah baik atau negatif ke arah
buruk. Jika ingin berbahagia, maka dia harus mengembangkan diri ke arah yang
baik, karena itu kedurhakaan terjadi akibat ulah manusia sendiri yang enggan
menggunakan potensi positifnya. 5 Salah satu potensi psikis yang ada pada
manusia adalah kecerdasan. Manusia dibekali akal atau kecerdasan oleh Allah
SWT diantaranya kecerdasan spiritual, dalam rangka mengaktualisasikan dirinya
sebagai hamba dan wakil Allah di bumi.
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran
yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola
pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”6.
Kecerdasan spiritual (SQ) juga memungkinkan diri menyatukan hal-hal yang
bersifat intrapersonal dan interpersonal, serta menjembatani kesenjangan antara
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002)
6Ary Ginanjar  Agustian, Rahasia sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ,
(Jakarta: Arga, 2001), Cet 1, h. 57.
4diri dan orang lain. SQ juga membantu menjalani hidup pada makna yang lebih
dalam, menghadapi baik dan jahat, hidup dan mati, serta asal usul serta dari
penderitaan dan keputus asaan manusia. 7
Kecerdasan spiritual penting bagi seseorang, karena IQ dan EQ tinggi
yang tidak diimbangi dengan kecerdasan spiritual maka akan terjadi ketimpangan
dalam pribadi seseorang. Akibat dari ketimpangan tersebut akan berdampak pada
lingkungan sosial. Inilah sebabnya, kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan
yang paling penting dalam kehidupan dan kebahagiaan adalah tujuan dari setiap
orang dalam hidupnya. 8
Pembentukan kecerdasan spiritual dilakukan beberapa cara.  Pertama,
melibatkan anak dalam beribadah. Apabila jiwa atau batin seseorang mengalami
pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan kebahagiaan dalam hidup.
Olehnya itu agar anak-anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, perlu
dilibatkan untuk beribadah sejak usia dini. Kedua, mengikutsertakan peserta didik
dalam kegiatan-kegiatan sosial, bertujuan agar anak mengerti arti sebuah
kebersamaan, kesetiakawanan, kepedulian terhadap sesama sebagai makhluk
ciptaan-Nya. Ketiga, melibatkan peserta didik dalam kegiatan keagamaan dapat
dilakukan dengan melakukan praktik ibadah sekaligus penjelasan tentang makna
dan kegunaan ibadah tersebut. Bahwasanya di sekolah kecerdasan spiritual dapat
dikembangkan dan dibina melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 9
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah berbagai kegiatan yang
diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka memberikan arahan kepada
peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui
7Agus Effendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), Cet 1, h. 209.
8Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses  Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, h. 58.
9 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdsan Spiritual Bagi Anak (Cet
1;Yogyakarta: Katahati, 2010), h. 50.
5kegiatan belajar dikelas, serta mendorong penanaman nilai-nilai akhlakul karimah
siswa. Tujuan dasarnya adalah untuk membentuk manusia terpelajar dan bertakwa
kepada Allah SWT. Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
di sekolah: Pertama, Rohani Islam(Rohis). Rohis adalah suatu kegiatan
bimbingan, arahan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
rangka menambah wawasan pengetahuan agama islam untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam. Kedua, Shalat Dhuhur berjamaah, shalat ashar
berjamaah, Jum’at bersih, Shalat Dhuha. Adapun manfaat kegiatan ekstrkurikuler
keagamaan, menambah keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.10
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah belum mendapat perhatian
yang serius dari pihak sekolah. Hal  ini terjadi karena kegiatan ekstrakurikuler
masih dianggap sebagai kegiatan pelengkap yang sifatnya pilihan. Umumnya
sekolah menyelenggarakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dipilih
oleh siswa sesuai dengan minat dan bakatnya. Akibatnya eksistensi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan tidak berfungsi. Olehnya perlu kiranya pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini menjadi sebuah kegiatan yang dapat
diikuti oleh seluruh siswa sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas kepribadian
siswa. 11
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan calon peneliti di SMK
4 Wajo pada tanggal 10 Juni 2017 dengan guru Pendidikan Agama Islam. Bahwa
sampai sejauh ini, pembentukan kecerdasan spiritual di lingkungan sekolah SMK
10 Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.
271.
11Agus Fakhruddin, “Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah “, Jurnal , h. 6.
64 Wajo masih perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang
kurang disiplin, bolos sekolah, melanggar peraturan sekolah, kurang beretika
dengan guru dan teman-temannya, serta pemahamannya mengenai agama Islam
masih kurang.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengkaji tentang
“Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
di SMK 4 Wajo Kab. Wajo”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah aspek yang sangat penting dalam melaksanakan
penelitian karena penelitian tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya masalah yang
akan diteliti.
Bertolak dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4
Wajo Kab. Wajo
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian  ini untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran
membaca terhadap variabel-variabel yang dicantumkan. Maka, variabel-variabel
yang terkandung pada judul diberikan fokus untuk memperjelas variabel yang
diteliti.
7Pembentukan kecerdasan spiritual itu merujuk pada proses yang dilakukan
guru untuk menjadikan peserta didik mampu menyadari siapa dirinya dan
bagaimana mereka memberikan makna terhadap kehidupannya, menambah
kepercayaan dirinya, menjadikannya pribadi bertanggung jawab, serta membentuk
karakter peserta didik pada SMK 4 Wajo Kab. Wajo.
Fokus Deskripsi Fokus
1. Pembentukan kecerdasan
spiritual
Pembentukan kecerdasan spiritual yang
dimaksud adalah proses yang dilakukan
guru untuk menjadikan peserta didik
mampu menyadari siapa dirinya dan
bagaimana mereka memberi makna
terhadap kehidupannya, menambah
kepercayaan dirinya, menjadikannya
pribadi bertanggung jawab, serta
membentuk karakter peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.
2. Ekstrakurikuler keagamaan Ekstrakurikuler keagamaan adalah
kegiatan yang tertulis dalam kurikulum
yang dilaksanakan di luar jam sekolah
dan diselenggarakan dalam rangka
memberikan jalan bagi peserta didik
untuk mendorong pembentukan pribadi
mereka sesuai dengan nilai-nilai agama.
83. Faktor pendukung dan
penghambat ekstrakurikuler
keagamaan
Ada empat faktor pendukung kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan:
1. Lingkungan sekolah yang
mendukung.
2. Sumber daya manusia yang cukup
bagus untuk pelaksanaan
kegiatan-kegiatan keagamaan atau
pembiasaan-pembiasaan yang
sering dilaksanakan, begitupula
untuk pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
3. Media atau sarana yang memadai.
4. Dukungan orangtua siswa yang
sering memotivasi anak-anaknya
untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
Adapun faktor penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan:
1. Keadaan jiwa atau suasana hati
siswa yang kadang berubah-ubah,
mengakibatkan siswa tidak
bersemangat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
2. Adanya ekstrakurikuler lain yang
diikuti siswa.
9D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan
penelitian adalah:
a. Mengetahui pembentukan kecerdasan spiritual dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
b. Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
SMK 4 Wajo Kab. Wajo
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan.
b. Manfaat praktis
1) Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi agar tercapai keberhasilan proses belajar mengajar
yang sesuai dengan harapan.
2) Manfaat bagi guru, penelitian ini membantu guru lebih mudah
dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik.
3) Manfaat bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik.
4) Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil pada penelitian ini
selanjutnya diharapkan  menjadi sumber dalam meneliti tentang
pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik.
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E. Kajian Pustaka
Secara umum, kajian pustaka/penelitian terdahulu merupakan momentum
bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaanya yang ekstensif
terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan
diteliti.12 Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi
dan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang akan diteliti telah
mendapat perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa penelitian yang ditemukan
relevansinya dengan penelitian ini.
Penelitian Lilis Wulandari tentang Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
melalui Bimbingan Kelompok pada Siswa kelas X 5 SMA 1 Mejobo Kudus tahun
pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dalam proses pembelajaran siswa kelas
X 5 SMA 1 Mejobo Kudus. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima
karena dapat teruji kebenarannya.13
Ulfah Mudrikah meneliti tentang Pengembangan Kecerdasan Spiritual
melalui Pendidikan Akhlak di MTs Sirojul Falah. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan keadaan
sesungguhnya dari objek yang diteliti dan dibandingkan dengan teori yang ada.
Data yang telah dikumpul lalu disusun dan digambarkan secara objektif dalam
bentuk narasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di
MTs Sirojul Falah 157 siswa, sampel yang diambil 25% dari populasi yaitu 39,25
dibulatkan menjadi 40 orang siswa. Semua hasil data yang terkumpul dapat
disimpulkan bahwa pengembangan kecerdasan spiritual siswa di MTs Sirojul
12 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13.
13 Lilis Wulandari, “ Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Proses Pembelajaran Melalui
Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas X 5 SMA 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013”,
Skripsi ( Kudus: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. 2013), h. Ix.
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Falah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru mata pelajaran akidah akhlak
sudah baik, melalu beberapa upaya seperti guru memberi motivasi dan nasihat
kepada siswa serta membiasakan siswa untuk mengerjakan perintah Allah, selain
itu juga dijelaskan bahwa faktor yang menndukung dalam pengembangan
kecerdasan spiritual siswa adalah guru dan juga keluarga sehingga membantu
sswa untuk lebih mengoptimalkan kecerdasan spiritual.14
Siti Rohima meneliti tentang Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan dalam Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Jambewangi Selopuro Blitar. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) untuk mendeskripsikan perencanaan program kegiatan  ekstrakurikuler di Mts
Negeri Jambewangi, (2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakiriler
keagamaan dalam upaya menanamkan nilai religius siswa di Mts Negeri
Jambewangi, (3) untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya menanamkan nilai religius siswa di Mts
Negeri Jambewangi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data digunakan metode
observasi, wawancara, dan dookumentasi. Teknik analisis yang digunakan dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data digunakan dengan uji triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mempunyai tujuan agar
terbentuk karakter yang baik pada setiap siswa dan dapat menanamkan rasa iman
dan taqwa siswa. Program kegiatan ektrakurikuler tersebut meliputi: seni baca Al-
Qur’an, Shalawat Al-Banjari, Nasyid, Shalat Dhuha dan Dhuhur berjamaah dan
Pelaksanaan hari-hari besar Islam, (2) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
14 Ulfah Mudrika, “ Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Pendidikan Akhlak di MTs
Sirojul Falah”, Skripsi ( Jakarta: Fak Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2017), h. i.
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keagamaan dilakukan dengan penjadwalan secara rutin selama satu minggu sekali.
Upaya yang dilakukan dalam menanamkan nilai religius siswa dengan cara
memasukkan siraman rohani, keteladanan, pembiasaan kedalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut. (3) Evaluasi pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dari keantusiasan siswa yang dilihat dari
absensi yang termasuk dalam nilai ibadah dan pembiasaan, rapor sekolah yang
dijadikan sebagai muatan lokal yang termasuk dalam nilai cinta terhadap
kitabullah. 15
Febri Agung meneliti tentang efektivitas kegiatan ektrakurikuler
keagamaan dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada siswa di SMP Wiyatama
Bandar Lampung. Pendekatan penelitian adalah pendekatan penelitian kualitatif,
yaitu penelitian akan meneliti obyek alamiah atau fakta-fakta yang terjadi
dilapangan, sementara itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk analisis data penulis menggunakan
reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk
keabsahan data peneliti menggunakan teknik ketekunan atau keajegan
pengamatan dan triangulasi data. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa:
(untuk meningkatkan hasil belajar melalui ekstrakurikuler keagamaan
menggunakan beberapa bentuk ekstrakurikuler. Bentuk kegiatan itu rohani Islam,
dan Baca Tulis Al-Qur’an. (2) Sedangkan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode, adapun bentuk metode
yang digunakan metode ceramah dan metode tanya jawab. (3) Penilaian kegitan
15 Siti Rohima, “ Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Upaya
Menanamkan Nilai Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambewangi Selopuro Blitar
”, Skripsi ( Malang: Fak Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. 2016), h. xix .
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ektrakurikuler dalam meningkatkan hasil belajar. Bentuknya meliputi penilaian
aktif, sikap, ulangan harian dan ujian semester. 16
Afifah Nur Hidayah, meneliti tentang peningkatan kecerdasan spiritual
melalui Metode Bermain Peran pada Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan pada
Kelas 3MI darul Hikmah Purwokerto, Tahun 2011). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami secara komprehensif upaya untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa kelas 3 SD Darul Hikmah Islam. Metode yang telah
digunakan dalam tujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah role
play. Data dikumpulkan melalui peserta menggunakan wawancara, observasi dan
tes. Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa metode role play dapat
digunakan dalam penelitian untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SD
kelas 3. Role p lay yang telah digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Diskusi teman mengarah pada
rekomendasi bagi guru untuk menggunakan merode role play dalam tujuan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual di kelas 3 SD. 17
Ridho Nurul Fitri meneliti tentang pengaruh pembentukan karakter dengan
kecerdasan spiritual di SMA Negeri 22 Palembang. Dapat disimpulkan bahwa
siswa siswi anggota OSIS tersebut dapat dikategorikan memiliki pembentukan
karakter yang tinggi, begitu juga hasil penelitian yang diperoleh untuk kecerdasan
spiritual, rata-rata siswa dan siswi anggota OSIS yang aktif di SMA Negeri 22
Palembang memiliki kecerdasan spiritual tingggi. Namun, bukan berarti tidak ada
yang memiliki pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual sedang, hanya saja
persentase untuk siswa-siswi yang memiliki pemebntukan karakter dan
16 Febri Agung, “ Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  dalam Meningkatkan
Hasil Belajar PAI Pada Siswa di SMP Wiyatama Bandar Lampung”, Skripsi ( Lampung: Fak
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri(IAIN) Raden Intan Lampung. 2017), h. 3.
17Afifah Nur Hidayah, “ Peningkatan Kecerdasan Spiritual melalui Metode Bermain Peran
pada Anak Usia Dini Kelas 3 Darul Hikmah Purwokerto”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Edisi 1.
(April 2015), Diakses 9 Juli 2018.
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kecerdasan spiritual yang sedang sedikit. Sedangkan untuk tingkat kategorisasi
yang rendah pada pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual tidak ada.
Berdasarkan penelitian yang diperoleh peneliti, nilai koefisiensi korelasi R= 0,710
dengan nilai signifikasi p=0,000, dengan kata lain p < 0,01. Hal ini membuktikan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pembentukan karakter dengan
kecerdasan spiritual pada seluruh anggota OSIS yang aktif artinya, semakin tinggi
pembentukan karakter seseorang maka akan semakin tinggi pula kecerdasan
spiritual yang dimiliki seseorang. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
pembentukan karakter seseorang, maka akan semakin rendah pula kecerdasan
spiritual yang dimlki seseorang.18
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas telah meneliti
tentang kecerdasan spiritual. Walaupun ada beberapa kesamaan tentang
kecerdasan spiritual, namun dalam penelitian-penelitian tersebut belum ada yang
membahas tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab Wajo.
18Ridho Nurul Fitri, “ Pengaruh Pembentukan Karakter Spiritual di SMA Negeri 22
Palembang”, Jurnal, Volume 5 Nomor 1. (Juni 2016), http://jurnal. Radenfatah.ac.id, (diakses 9
juli 2018).
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) adalah kecerdasan yang
mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki
kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik sebuah
kenyataan atau kejadian tertentu. Secara teknis, kecerdasan spiritual yang sangat
terkait dengan persoalan makna dan nilai ini pertama kali digagas dan ditemukan
oleh Danah Zohar dan Ian Marshall. Danah Zohar dalam bukunya yang berjudul
Spiritual Intelegence, The Ultimate Intelegence, menilai bahwa kecerdasan
spiritual merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan spiritual dinilai
sebagai kecerdasan yang tertinggi karena erat kaitannya dengan kesadaran
seseorang bisa memaknai segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa
merasakan sebuah kebahagiaan. 1 Spiritual Question (SQ) adalah landasan yang
diperlukan untuk mengfungsikan IQ dan EQ secara efektif. SQ merupakan
kecerdasan tertinggi manusia. Dalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan
kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, EQ dan SQ secara komprehensif dan
trasedental.2
Kecerdasan spiritual pada manusia dalam perspektif agama Islam disebut
sebagai kecerdasan tertinggi dikarenakan kecerdasan tersebut bersumber dari
fitrah manusia itu sendiri, yaitu fitrah (potensi) beragama, menyakini ketauhidan
1Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelegence, The Ultimate Intelegence (Bloomsbury,
2000), h. 31.
2Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual, h.
14.
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Allah swt sebagai pencipta alam semesta. Seperti yang dinyatakan dalam QS. Ar-
Ruum:30
             
        
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 3
Beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
adalah kecerdasan yang membangun manusia secara utuh untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna hidup untuk menilai bahwa tindakan yang
dilakukan atau jalan hidup individu lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain.
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual
Menurut Zohar dan Ian Marshall aspek-aspek kecerdasan spiritual itu
adalah:
1. Kemampuan bersikap fleksibel, dapat menempatkan diri dan menerima
pendapat orang lain secara terbuka.
2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi, tingkat kesadaran dri yang tinggi
seperti kemampuan autocritism dan mengerti tujuan serta visi
hidupnya.
3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan seseorang dalam menghadapi penderitaan dan menjadikan
penderitaan yang dialami sebagai motivasi untuk mendapatkan
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Terjemahannya (Jakarta Timur:
Maghfirah Pustaka, 2006), h. 407.
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kehidupan yang lebih baik dikemudian hari serta tersenyum dan
bersikap tenang.
4. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nlai-nilai, kualitas hidup
seseorang yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan berpegang
pada nilai-nilai yang mampu mendorong untuk mencapai tujuan
tersebut, seperti prinsip dan pegangan hidup berpijak pada kebenaran.
5. Berpikir secara holistik, kecendrungan untuk melihat keterkaitan
antara berbagai hal atau memiliki pandangan yang holistik yakni
mampu untuk berpikir secara logis dan berlaku sesuai dengan norma
sosial.
6. Menjadi pribadi mandiri, mudah untuk bekerja melawan konvensi
(adat kebiasaan sosial), seperti mau memberi dan tidak mau menerima
dan tidak tergantung dengan orang lain.4
Menurut Sudirman Tebba Kecerdasan spiritual juga ditandai dengan
sejumlah aspek, yaitu:
1. Mengenal motif yang paling dalam.
Motif yang paling dalam berkaitan erat dengan motif kreatif. Motif
kreatif adalah motif yang menghubungkan manusia dengan kecerdasan
spiritual. Serta tidak terletak pada kreativitas, tidak bisa dikembangkan
lewat IQ. IQ hanya akan membantu untuk menganalisis atau mencari
pemecahan soal logis.
2. Memiliki tingkat kesadaran tinggi.
Menusia memiliki kesadaran bahwa manusia tidak mengenal dirinya
lebih, karenanya selalu ada upaya untuk mengenal dirinya lebih dalam.
Misalnya, manusia selalu bertanya siapa dirinya, sebab hanya
4 Danah Zohar  dan Ian Marshall, SQ kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2007), h. 14.
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mengenal diri sendiri, maka manusia juga harus mengenal tujuan dan
misi hidupnya. Jadi, manusia yang tingkat kesadaran spiritualnya
tinggi adalah manusia yang mengenal dirinya dengan baik.
3. Bersifat respontif pada dirinya yang dalam.
Maksudnya, melakukan intropeksi diri, refleksi dan mau
mendengarkan dirinya. Suasana disekeliling manusia sering terlalu
riuh, sehingga tidak sanggup lagi mendengarkan hati nuraninya
sendiri.
4. Sanggup berdiri, menentang, dan berbeda dengan orang banyak.
Maksudnya, manusia mempunyai kecendrungan untuk ikut arus atau
trend. Orang yang cerdas spiritual mempunyai pendirian dan
pandangan sendiri walaupun harus berbeda dengan pendirian dan
pandangan orang banyak.
5. Enggan mengganggu atau menyakiti orang dan makhluk yang lain.
Maksudnya, bahwa alam semesta ini adalah sebuah kesatuan, sehingga
kalau mengganggu apa pun dan siapa pun pada akhirnya akan kembali
pada diri sendiri.
6. Memperlakukan agama cerdas secara spiritual.
Maksudnya, kalau manusia itu cerdas spiritualnya tidak akan
mengganggu atau memusuhi orang yang beragama lain atau penganut
kepercayaan lain. Karena agama hanyalah jalan masing-masing orang
menuju Tuhan, dan tidak ada alasan untuk memusuhi orang menempuh
jalan lain, sedangkan karena tasawuf mengajarkan dimensi esotis
(bathin) agama, yaitu perbuatan hati, seperti sabar, ikhlas, sederhana,
adil dan sebagainya.5
5 Sudirman Tebba, Kecerdasan Sufistik (Jakarta: Kencana, 2004), h. 25.
19
Sedangkan menurut Makmun Mubayidh, aspek kecerdasan spiritual sebagai
berikut:
1. Kemampuan untuk membedakan yang fisik dan material.
2. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak yakni
merasakan kesejukan dalam diri ruhanianya.
3. Kemampuan untuk mengartikan makna pengalaman sehari-hari.
4. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual untuk
menyelesaikan masalah.
5. Kemampuan untuk berbuat baik.6
Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecerdasan spiritual bersumber
dari diri dan jiwa manusia itu sendiri sehingga manusia memiliki ksadaran diri
yang mampu membuatnya mengenal dirnya sendiri. Kesadaran inilah yang bisa
mengenal tujuan serta misi hidupnya.
3. Membentuk kecerdasan spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan
yang lain. Kecerdasan spiritual bersumber dari batin dan jiwa yang merupakan
bagian terdalam dari diri manusia yang menggerakkan pikiran dan tindakan.
Pembentukan kecerdasan spiritual perlu diasa  sejak dini dengan berbagai macam
aspek pembentukan spiritual. Berikut ada beberapa cara pembentukan kecerdasan
spiritual.
6Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak Terjemahan Muhammad
Muchson Anasy (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 128.
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1. Melibatkan anak dalam beribadah
Kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan kejiwaan. Demikian
pula dengan kegiatan ritual keagamaan atau ibadah. Keduanya bersinggungan erat
dengan jiwa atau batin seseorang. Apabila jiwa atau batin seseorang mengalami
pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan kebahagiaan dalam hidup. Oleh
karena itu, agar anak-anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, perlu
dilibatkan untuk beribadah semenjak usia dini.
2. Mencerdaskan spiritual melalui kisah
Kecerdasan spiritual anak dapat ditingkatkan melalui kisah-kisah agung,
yakni dari orang-orang yang dalam sejarah yang mempunyai kecerdasan spiritual
yang tinggi. Metode ini dinilai sangat efektif karena anak-anak pada umumnya
sangat menyukai cerita.
3. Melibatkan peserta didik dalam kegiatan keagamaan
Melibatkan peserta didik dalam kegiatan keagamaan disekolah dapat
dilakukan dengan melakukan praktik ibadah sekaligus penjelasan tentang makna
dan kegunaan ibadah tersebut.
4. Mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan sosial
Kegiatan sosial ini bertujuan agar anak mengerti arti sebuah kebersamaan,
kesetiakawanan, kepedulian terhadap sesama sebagai makhluk ciptaan-Nya. 7
Menurut Hamdan Rajih membentuk kecerdasan spiritual anak dapat
dilakukan dengan cara:
1. Jadilah “gembala spiritual” yang baik
2. Bantulah anak untuk merumuskan misi hidupnya
3. Ajarkan kitab suci Al-Qur’an dan jelaskan maknanya dalam kehidupan
7Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak, h. 50.
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4. Ceritakan kisah-kisah Nabi dan Rasul serta kisah-kisah agung dan teladan
lainnya
5. Libatkan anak dalam kegiatan ritual keagamaan
6. Bawa anak untuk menikmati keindahan alam
7. Jadilah cermin positif bagi anak. 8
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual perlu diasa sejak dini
dengan berbagai cara seperti membiasakan anak dalam beribadah, menceritakan
kisah-kisah orang yang memiliki kecerdasan spiritual. Agar perilaku dan tindakan
anak dapat terbentuk sebagaimana tujuan pendidikan itu sendiri yaitu membentuk
manusia yang insan kamil.
4. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual menurut Agustian
adalah yang pertama, inner value (nilai-nilai spiritual dari dalam) yang berasal
dari dalam diri (suara hati), seperti keterbukaan, tanggung jawab, kepercayaan,
keadilan, dan kepedulian sosial. Faktor kedua, drive yaitu dorongan dan usaha
untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan.
Ary Ginanjar Agustian juga mengatakan ada 6 prinsip dalam kecerdasan
spiritual berdasarkan rukun iman, yaitu9 :
1. Prinsip bintang berdasarkan iman kepada Allah swt. yaitu kepercayaan
atau keimanan kepada Allah swt. semua tindakan hanya untuk Allah swt,
tidak mengharap pamrih dari orang lain dan melakukannya sendiri.
2. Prinsip malaikat berdasarkan iman kepada malaikat. Semua tugas
dilakukan dengan disiplin dan sebaik-baiknya sesuai dengan sifat malaikat
yang dipercaya oleh Allah swt untuk menjalankan segala perintah-Nya.
8 Hamdan Rajih, Spiritual Quotient for Children, (Yogyakarta: Dive Press, 2005), h. 165 .
9 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual,
h. 35.
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3. Prinsip kepemimpinan berdasarkan iman kepada rasul. Seorang pemimpin
harus memiliki prinsip yang teguh, agar mampu menjadi pemimpin yang
sejati. Seperti halnya Rasulullah SAW, seorang pemimpin sejati yang
dihormati oleh semua orang.
4. Prinsip pembelajaran berdasarkan iman kepada kitab. Suka membaca dan
belajar untuk menambah pengetahuan dan mencari kebenaran yang hakiki.
Berpikir kritis terhadap segala hal dan menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman dalam bertindak.
5. Prinsip masa depan berdasarkan iman kepada hari akhir. Berorientasi
terhadap tujuan, baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang. Semua itu karena keyakinan akan adanya hari kemudian di mana
setiap individu akan mendapat balasan terhadap setiap tindakan yang
dilakukan.
6. Prinsip keraturan berdasarkan iman kepada qadha dan qadhar. Setiap
keberhasilan dan kegagalan, semua merupakan takdir yang telah
ditentukan oleh Allah swt. Hendaknya berusaha dengan sungguh-sungguh
dan berdoa kepada Allah swt.
Zohar dan Marshall mengungkapkan ada 2 faktor yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual, yaitu:
a. Sel saraf otak
Otak menjadi jembatan antara kehidupan bathin dan lahiriah kita. Ia
mampu menjalankan semua ini karena bersifat kompleks, liwes, adipatif, dan
mampu mengorganisasikan diri. Penilitian yang dilakukan pada era 1990-an
dengan menggunakan WEG (Magneto- Encephalo- Graphy) membuktikan bahwa
osilasi sel saraf otak pada rentang 40Hz merupakan basis bagi kecerdasan
spiritual.
23
b. Titik Tuhan( Good Spot)
Danah Zohar menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lobus temporal
yang meningkat ketika pengalaman religius atau spiritual berlangsung. Dia
menyebutnya sebagai titik Tuhan atau Good Spot. Titik Tuhan memainkan peran
biologis yang menentukan dalam pengalaman spiritual. Perlu adanya integrasi
antara seluruh bagian otak, seluruh aspek dari dan seluruh segi kehidupan.10
Menurut Syamsu Yusuf  ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan spiritual anak, yaitu:
1) Faktor Pembawaan (internal)
Sejak lahir setiap manusia sudah dibekali dengan akal dan kepercayaan
terhadap suatu zat yang mempunyai kekuatan untuk mendatangkan kebaikan atau
kemudhoratan.
2) Faktor Lingkungan  (eksternal)
Menurut Syamsu Yusuf yang di maksud faktor lingkungan di sini  yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Adanya keserasian antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat akan dapat memberikan dampak positif bagi anak, termasuk
dalam pembentukan jiwa keagamaan dalam diri anak. 11
Dengan demikian dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual adalah   nilai-nilai yang muncul dari dalam diri sendiri
dengan dorongan usaha dan kebenaran juga faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual adalah sel saraf otak dan titik Tuhan.
10 Zohar dan Marshall, Kecerdasan Spiritual (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), h. 35.
11 Syamsu Yusuf, Pengantar Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda,
2002), h. 136.
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B. Ekstrakurikuler Keagamaan
1. Pengertian ekstrakurikuler keagamaan
Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya berasal dari rangkaian tiga kata
yaitu kata kegiatan, ekstra dan kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai
arti tambahan di luar yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti
bersangkutan dengan kurikulum.12
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidikan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.
Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia
sekolah ditujukan untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu.
Karena itu, aktivitas ekstrakurikuler itu harus disesuaikan dengan hobi serta
kondisi siswa sehingga melalui kegiatan tersebut siswa dapat memperjelas
identitas diri. Kegiatan itu pun harus ditujukan untuk membangkitkan semangat,
dinamika, dan optimisme siswa sehingga mereka mencintai sekolahnya dan
menyadari posisinya ditengah-tengah masyarakat. Hal lain yang dapat tergali dari
kegiatan tersebut adalah pemenuhan kebutuhan psikologis siswa, baik itu
kebutuhan akan penghargaan, permainan, dan kegembiraan. Boleh jadi, ide
pengadaan kegiatan di luar proses belajar mengajar formal itu tumbuh dari niat
untuk mengistirahatkan siswa dari kelelahan berpikir yang menuntut mereka
berjuang sungguh-sungguh agar beprestasi.
Kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban
atas tuntutan dari kebutuhan anak didik, membantu mereka yang kurang,
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 223.
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memperkaya lingkungan belajar dan memberikan stimulasi kepada mereka agar
lebih kreatif. Suatu kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak
selalu dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas, sehingga terbentuklah
perkumpulan anak-anak di luar jam sekolah yang dianggap dapat menampung dan
memenuhi kebutuhan serta minat mereka.13 Salah satu tujuan daripada
pembelajaran di sekolah adalah mengembangkan diri peserta didik.
Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan
pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler sekurang-kurangnya
menggambarkan antara lain: (1) jenis pilihan  kegiatan ekstrakurikuler yang
beragam, (2) memberikan rasional bahwa kegiatan  ekstrakurikuler merupakan
bagian dari pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah/madrasah, (3) memberikan
keterangan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sudah memperhatikan sumber daya
yang ada disekolah/madrasah, (4) memberikan penjelasan bahwa pengembangan
diri yang ada disekolah/madrasah termasuk dalam tujuan yang dipersyaratkan
dalam standar nasional yaitu bakat, minat, kreatifitas, kompetensi dan kebiasaan
dalam kehidupan, kemampuan, kehidupan beragama, kemampuan sosial,
kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan pemecahan
masalah dan kemandirian, (5) memiliki persyaratan terhadap peserta yang akan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, (6) memberikan target terhadap pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler.14
Dapat simpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah
berbagai kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka
13 Muhaimin dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h.
74.
14 Muhaimin dkk, Pengebangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 66.
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memberikan arahan kepada peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama
yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas.
2. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Secara khusus program ekstrakurikuler keagamaan ini bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh di kelas,
mengenai hubungan antar mata pelajaran keimanan dan ketakwaan serta sebagai
upaya melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Sebagian disebutkan dalam Al-
Qur’an tentang anjuran kepada manusia untuk selalu menyeru pada kebaikan dan
mencegah kepada yang munkar. Firman Allah swt dalam QS. Ali Imran:104
                         
      
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.15
Menurut Quraish Shihab makna ayat diatas adalah Allah memerintahkan
orang yang beriman untuk menempuh jalan yang luas dan lurus serta mengajak
orang lain menempuh jalan kebajikan dan ma’ruf. Tidak dapat disangka bahwa
pengetahuan yang dimiliki seseorang, bahkan kemampuannya mengamalkan
sesuatu akan berkurang, bahkan terlupakan dan hilang jika tidak ada yang
mengingatkannya. Disisi lain, pengetahuan dan pengalaman saling berkaitan erat,
manusia perlu selalu diingatkan dan diberi keteladanan. Inilah inti dakwah
Islamiah.
15 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Terjemahannya (Jakarta Timur:
Maghfirah Pustaka, 2006), h. 63.
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Maksud ayat diatas, menganjurkan untuk beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri,
memiliki rasa tanggung jawab serta mengajak masyarakat yang beriman kepada
jalan kebaikan memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.16
Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah untuk memberikan
pengalaman peserta didik dalam menjalankan agamanya, dan fungsi tersebut
sangatlah bervariasi antara sekolah yang satu dengan yang lain. Tetapi pada
umumnya adalah sebagai langkah pengembangan institusi sekolah dan wadah
bagi pengembangan kecerdasan dan kreatifitas peserta didik.
Untuk itu fungsi dan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan
mampu mengamalkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya.
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar.
3. Melatih sikap disiplin, kejujuran kepeercayaan dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas.
4. Menumbuh kembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia dan alam semesta bahkan diri
sendiri.
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 172-173.
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5. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal.
6. Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah sehari-hari.17
Begitu banyak fungsi dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
sekolah dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Hal ini akan
terwujud, manakalah pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya khususnya dalam hal pengaturan siswa,
peningkatan disiplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur siswa di luar
jam pelajaran itu lebih sulit daripada mengatur siswa yang berada di dalam kelas.
Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak,
memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. 18
3. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada prinsipnya adalah kegiatan
yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah, dan kegiatan ini merupakan
serangkaian kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung kegiatan
ekstrakurkuler. Prinsip-prinsip ekstrakurikuler menurut Oteng sutisna adalah:
1. Semua peserta didik, guru dan personel administrasi hemdaknya ikut serta
dalam usaha meningkatkan program.
2. Kerja sama tim adalah fundamental.
3. Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.
4. Prosesya lebih penting daripada hasil.
5. Kegiatan  hendaknya memperhitungkan kebutuhan sekolah.
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, h. 9-10.
18 Departemen Agama RI, Basic Kompetensi Guru, h. 32.
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6. Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai integral dari
keseluruhan program pendidikan sekolah, tidak sekedar tambahan atau
sebagai kegiatan yag berdiri sendiri.19
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan ektrakurikuler keagamaan dapat
terlaksana dengan baik apabila  semua peserta didik, guru dan administrasi ikut
serta dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
4. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam bentuk perorangan akan dapat
menambah wawasan seseorang baik itu dalam bertutur kata dan bersikap tatkala
sendiri maupun di depan umum. Hal terpenting adalah menambah pengetahuan
serta menyalurkan bakat yang merupakan potensi yang di miliki manusia.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang berbentuk kelompok mengambil tempat
dalam bentuk sikap dan kepribadian siswa sebagai bekal dalam pembinaan hidup
bermasyarakat. 20
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dipengaruhi beberapa
faktor yang merupakan implementasi dari faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Adapun faktor intern
yang mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
adalah faktor-faktor psikologis, yakni intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan. Sedangkan faktor ekstern yang mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yakni metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi guru dengan guru, disiplin sekolah,
waktu sekolah, metode belajar. 21
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  h. 275-276.
20 Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. -
290.
21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi ( jakarta: Rineka Cipta, 2010), 69.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk perorangan dan bentuk perkelompok
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat menambah pengetahuan serta
pembinaan hidup. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler
yaitu faktor intern dan ekstern.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Untuk itu peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) atau jenis penelitian kualitatif.
Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam
memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam paradigma ini, realitas sosial
merupakan sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna.
Paradigma demikian disebut paradigma postpositivisme yang mengembangkan
metode kualitatif. 1
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan  untuk meneliti
kondisi objek alamiah(sebagai lawan dari eksperimen) di mana peneliti sebagai
instrumen kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah
penelitian langsung yang bersifat deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya. 2
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian lapangan.3
Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau
dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi.
1Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian (Bandung : Pustaka Setia, tt), h. 121.
2Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72.
3 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 10.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini memandang bahwa obyek penelitian baik organisasi maupun
individu merupakan suatu keseluruhan yang integral. Dalam konteks penelitian
ini, dilakukan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah langkah dan pemilihan cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah penelitian.4 Pendekatan atau perspektif merupakan titik
tolak atau sudut pandang yang digunakan terhadap suatu proses tertentu.5 Adapun
pendekatan pada penelitian ini yang akan dilakukan adalah pendekatan kualitatif
jenis studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang
berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pemahaman
dan pengertian yang mendalam dari individu, kelompok, dan situasi. 6
Adapun tujuan penelitian deskriptif kualitatif studi kasus ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi secara mendalam dengan cara melakukan
pengamatan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu.
2. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data
ada tiga yaitu person, place, dan paper.7 Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.8
Adapun data yang ingin digunakan peneliti sebagai subyek penelitian adalah:
4Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta, PT Prestasi
Pustakaraya, 2012), h. 12
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207.
6Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet.IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 20.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktif (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 172.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D h. 308-309.
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a. Sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data dan
berkaitan langsung dengan objek penelitian. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, 1 wakasek, 1 guru
kemahasiswaan, 1 guru PAI, 2 peseerta didik.
b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpulan data. Sumber sekunder dalam penelitian ini
adalah dokumen dan arsip resmi dari sekolah, seperti data peserta
didik, fasilitas-fasilitas yang digunakan, data tentang guru, struktur
organisasi serta foto-foto dokumentasi yang berkaitan.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mngumpulkan data.9
Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu metode yang digunakan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki.10 Teknik kegiatan pengumpulan data dengan observasi apabila
digunakan penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gerak-
gerak alam dan biasanya responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana
dan prasarana, proses belajar mengajar, dan kegiatan siswa.
b. Interview (wawancara)
Pengumpulan data menggunakan wawancara dilakukan untuk mencari
data tentang pemikiran, konsep atau pengalaman mendalam dari informan.
Wawancara ini sering dijadikan teknik pengumpulan data utama dalam desain
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D h. 308
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D h. 3.
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penelitian kualitatif. Penggunaan metode ini dimaksudkan agar peneliti dapat
mengkonstruksi pemikiran, kejadian, kegiatan, motivasi, persepsi, kepedulian,
pengalaman serta opini mendalam tentang masalah penelitian. Dengan demikian
peneliti dapat melakukan reduksi dan analisis berdasarkan data yang didapatkan.
Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara yaitu:
1. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannyapun telah disediakan.
2. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori indepth interview, dimana
pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
3. Wawancara Tak Berstruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.11
Wawancara dipandang cocok dalam mengumpulkan data pada penelitian
ini. Keterangan pada subyek penelitian yang lampau ataupun yang dialami saat ini
sebagai sumber penelitian. Jenis wawancara yang digunakan yakni
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 319-320.
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semiterstruktur, yang bertujuan dapat menemukan masalah secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat atau ide-idenya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data yang mengenai variable yang
berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah, notulen, rapat, leger,
agenda.12 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
biasa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (Life History),
cerita biografi, peraturan kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu
unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat untuk
sarana pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan
masalah aspek yang diteliti dengan memperoleh data akurat.13 Dalam penelitian
kualitatif ini, yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu
peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif
siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan.14 Dalam hal ini
peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis,
penafsiran data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.
Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah menggali informasi yang
menarik meliputi informasi: lain dari yang lain, yang tidak direncanakan
sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi.
Dalam penelitian ini juga menggunakan instrumen lainnya untuk mendukung
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h. 88.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 172.
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 305.
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dalam memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen pendukung
tersebut adalah:
a. Pedoman Observasi
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi
tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya
suatu peristiwa yang akan diselidiki.15 Dalam penelitian ini peneliti mengadakan
observasi partisipan dimana peneliti terlibat dengan kegiatan yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai  sumber data penelitian yaitu untuk mengetahui
bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dirancang  untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi di masyarakat, di mana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Pedoman wawancara membantu
peneliti untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
c. Format Dokumentasi
Dokumnetasi ini membantu peneliti dari hasil observasi dan wawancara
dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.
15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), h. 100.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.16 Dalam
penelitian kualitatif, data bisa didapatkan dari berbagai sumber sehingga nantinya
dapat diperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan
sebenarnya.
Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan, artinya hasil
pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan pengumpulan data ulang.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan dan setelah proses pengumpulan data.
Untuk keperluan menganalisis data dalam penelitian ini dgunakan teknik
analisis sesuai dengan sifat dan jenis  yang ada, serta tujuan dalam pembahasan
ini, yaitu dengan menggunakan analisis data deskriptif, yaitu cara menganalisis
dengan pemikiran logs, teliti, sistematis terhadap semua data yang berhasil
dikumpulkan dengan mengidentifikasi, kategorisasi, dan interpretasi. Proses
analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen, yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Penelitipun
mereduksi data dengan merangkum dan memilih beberapa data penting yang
berkaitan dengan pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK 4 Wajo Kab Wajo. Setelah melakukan reduksi
pada data, kemudian data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 280.
38
laporan penelitian. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan meberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sebagainya.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan  dalam penelitian kualitatif  adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.17 Jadi makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni validitasnya. Peneliti pada
tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan
makna dari data yang dikumpulkan.
6. Pengujian Keabsahan Data
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 99.
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hubungan dari berbagai pandangan.18 Triangulasi sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
Penelitian ini meggunakan teknik triangulasi dengan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek hasil penelitian yang telah dilakukan melalui alat
yang berbeda.
b. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari
informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan
oleh pemberi data. Member Check dilakukan setelah satu periode pengumpulan
data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan19
Jadi setelah peneliti melakukan penelitian di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
selanjutnya akan dikumpulkan data penelitian dan menyimpulkan hasil dari
penelitian yang dilakukan, kemudian peneliti mengadakan diskusi kepada pemberi
data untuk mengecek kembali kesesuaian data yang telah diperoleh pada saat
penelitian. Apabila pemberi data telah sepakat dan sepaham dengan hasil
penelitian maka data tersebut valid sehingga semakin kredibel.
18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Cet.XXXII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 331.
19Dj  pam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 172-173.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo hasil dari Ex Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)Negeri 1 Sajoanging setelah hasil perubahan nama
instansi yang bernaungan sistem pendidikan nasional. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo terletak di jl. Pahlawan No. Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo. Didirikan pada tahun 2004 dengan
program keahlian Budidaya Ikan Air Laut. Pada saat pendiriannya sekolah ini
masih satu lokasi dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Sajoanging. Istilah pada saat itu SMK kecil. Sekolah ini terletak agak terpencil
dari ibu kota Kabupaten Wajo (Sengkang), sekitar 50 kilometer. Akses
transportasi ke daerah ini masih sangat terbatas. Walaupun wilayah kecamatan
Sajoanging dapat diakses dari berbagai jalur namun kondisi jalan yang masih
belum bagus sehingga perkembangan daerah ini masih belum bisa maksimal.
Wilayah kecamatan sajoanging terletak dipesisir Teluk Bone. Mata pencarian
utama penduduknya adalah Petani Tambak. Inilah salah satu dasar pembukaan
jurusan budidaya ikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri  4 Wajo.
Dengan rasa kesadaran masyarakat dan kemajuan pendidikan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang begitu pesat sampai saat ini jumlah rombongan
belajar terdapat 13 kelas, jumlah peserta didik 170 orang di bina tiga program di
antaranya yaitu Agrobisnis perikanan (AP), Multimedia (MM), Teknik Sepeda
Motor (TSM).1
1Profil Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo Tahun 2018/ 2019
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Sebelumnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo hanya
mempunyai satu jurusan program keahlian, namun seiring perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo
mulai di lirik oleh masyarakat luar tanpa terkecuali masyarakat di luar kecamatan
Sajoanging melihat alumni-alumni yang dilahirkan takkalah berkualitas dan
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah umum lainnya, namun yang menariknya
di sini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 wajo lebih menekankan
keluaran-keluaran alumni untuk bekerja sesuai bekal yang sudah didapat di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo. Sebab di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo ini mempunyai program PKL(Praktek Kerja
Lapangan) program yang tidak dimiliki oleh Sekolah Menengah Atas (SMA).
Program ini mengajarkan kepada peserta didik untuk turun langsung ke lapangan
mencoba dunia kerja yang sesungguhnya meskipun hanya beberapa bulan atau
dengan istilah Magang. Program ini sangat menarik dan bagus sebab dalam dunia
pendidikan memang tidaklah harus berpatokan dengan teori belajar saja, tetapi
sekali-kali harus dilengkapi dengan praktek yang bisa merangsang intelektual
peserta didik secara cepat, dan langsung mengetahui hal-hal yang terjadi di
lapangan.
Pada tahun 2004 mulai berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 4 Wajo dipimpin pertama kali oleh Bapak Drs. Muhammad Hatta dengan
masa periode (2004-2010). Pada masa periodenya ini Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo pada saat itu masih berstatus atau bernama
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sajoanging, peminatnya pada saat
itu masih sedikit karena masih dalam awal pembangunan ruang kelas yang di
gunakan pun masih terbatas. Pada masa kepemimpinannya Bapak
Drs.Muhammad Hatta tersebut masih banyak kekurangannya mengingat tahun
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tersebut masih awal-awal pengenalan dan pembangunan kepada masyarakat
Sajoanging pada kala itu, program keahlian yang di bentuknya pun baru satu
program keahlian yaitu Agrobisnis Perikanan(AP).2
Memasuki awal tahun 2010 kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 4 Wajo yang pada kala itu masih bernama Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 1 Sajoanging digantikan oleh Bapak Ahyani S.Pd (masa periode
2010-2017). Pada tahun ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sajoanging mulai mengalami perkembangan. Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMK) Negeri 1 Sajoanging pun berhasil membawa SMKN di
lirik oleh masyarakat sajoanging tanpa terkecuali di luar sajoanging juga sudah
mulai berdatangan dan mendaftar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
1 Sajoanging.
Pada tahun kedua kepeminannya pun berhasil membawa peningkatan yang
sangat cepat pada kala itu, sebab Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sajoanging berhasil memperoleh bantuan pembebasan tanah untuk pengembangan
dan pembanguan ruang teori dan ruang laboratorium, kantor dan lainnya. Tidak
sampai disitu saja, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sajoanging pada kepemimpinan Bapak Ahyani S.Pd berhasil memperoleh izin dan
penambahan jurusan program keahlian sehingga terbentuklah program keahlian
jurusan Multimedia(MM) serta berhasil membangun mitra kerja dari beberapa PT
dan perusahaan bahkan di luar Kabupaten Wajo salah satu PT yang berhasil di
bangun mitra kerjanya yaitu PT. Esaputli Prakarsa yang terletak di Kabupaten
Barru dan masih banyak lagi perusahaan yang ada di Kabupaten Wajo seperti
Cyber computer, Global computer .
2Profil Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) Negeri 4 Wajo Tahun 2018/ 2019
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Hingga pada saat itu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sajoanging menjadi perbincangan di kalangan masyarakat Sajoanging dan di luar
sajoanging. Terbukti dari makin banyaknya pendaftar siswa baru yang dari tahun
ke tahun yang semakin bertambah. Ini memperlihatkan kepada masyarakat bahwa
usaha tidak akan pernah menghianati hasil. Alhasil Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 1 Sajoanging pada kala itu terkenal sebagai sekolah yang paling
banyak di minati khususnya daerah Sajoanging bahkan di luar Sajoanging. Tapi
tidak berlangsung lama usaha yang di lakukan oleh Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sajoanging mulai di lirik dan di minati oleh
masyarakat-masayarakat di luar Sajoanging.3
Awal tahun 2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sajoanging resmi berubah nama menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 4 Wajo sesuai dengan surat keputusan yang keluar dari Dinas pendidikan
dan Kebudayaan. Pada tahun ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 4 Wajo pun digantikan oleh Bapak Ir.Muhammadiah (masa periode 2018-
sekarang) tak sampai itu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo
terus berpacu pada pelayanan pendidikan yang lebih berkualitas dan tak henti-
hentinya mengeluarkan inovasi-inovasi baru terbukti dari terbentuknya program
keahlian jurusan Teknik Sepeda Motor(TSM) yang baru-baru ini. Dengan adanya
jurusan Teknik Sepeda Motor ini menambah daftar program keahlian yang ada di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Wajo, ini membuktikan bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bisa bersaing di kanca pendidikan meskipun
3Profil Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) Negeri 4 Wajo Tahun 2018/ 2019
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kemunculan lembaga pendidikan belum beberapa abad tapi sudah bisa
membuktikan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bisa.4
SMK bisa, itulah slogan yang sering dipromosikannya bahwa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) juga bisa bersaing dan melahirkan alumni-alumni
yang berkualitas. Salah satunya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4
Wajo membuktikannya lewat alumni-alumni yang dilahirkan banyak perusahaan
besar yang meliriknya hingga memanggilnya untuk bekerja mengingat memang
Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri yaitu menjadi Sekolah
Menengah Kejuruan  (SMK) yang berkualitas, unggul serta menghasilkan tamatan
yang mampu bersaing di tingkat nasional dan global. Sekolah Menengah
Kejuruan  (SMK) Negeri 4 Wajo berhasil akan hal itu.
a. Profil Sekolah
1) Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Wajo(Ex 1
Sajoanging)
NSS : 331190806001
NPSN : 40303155
2) Alamat :           Jln. Pahlawan, Jalang
Email : smknegeri1sajoanging@gmail.com
Website : www.smkn1sajoanging.net
Kelurahan : Akkajeng
Kecamatan : Sajoanging Kode Pos : 90982
Kabupaten : Wajo
Berdiri Sejak : 2004
4 Profil Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) Negeri 4 Wajo Tahun 2018/ 2019
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SK Pendirian
No SK : 264/KPTS/VI/2010
TGL SK : 25/06/2010
Penandatangan SK : Bupati Wajo
StatusAkreditasi Jurusan :
Budidaya Perikanan : Akreditasi C
Multimedia : Akreditasi B
Teknik Sepeda Motor : Belum Terakreditasi
2) Identitas Kepala Sekolah
Nama Lengkap : Ir. Muhammadiyah
NIP : 19661231 200502 1 003
Pendidikan Terakhir : S1
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi
Menjadi SMK yang berkualitas, ungguk serta menghasilkan tamatan
yang mampu bersaing di tingkat nasional dan glonal.
2) Misi
a. Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dan
menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif.
b. Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai kompetensi siswa
berstandar nasional/internasional.
c. Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam
mewujudkan standar pelayanan minimal (SPM).
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d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana
pendidikan dalam mendukung penguasaan IPTEK.
e. Meningkatkan kualitas SDM dan kualitas pembinaan kesiswaan
dalam mewujudkan IMTAQ dan sikap kemandirian.
f. Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI sesuai prinsip
demandriven.
g. Meningkatkan kualitas pengelolaan unit produksi dalam
menunjang kualitas SDM.
h. Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan wawasan
wisata mandala.
c. Tujuan Sekolah
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada didunia usaha
dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.
2. Menyiapakan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih
dalam berkompetisi, beradaptasi dilingkungan kerja, dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
diminatinya.
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pemgetahuan, teknologi dan
seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang
sesuai dengan jurusan yang dipilihnya.
47
2. Fasilitas SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
Pada dasarnya yang berupa sarana dan prasarana berfungsi sebagai
pendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, maju dan mundurnya suatu
sekolah akan banyak ditentukan oleh bak dan buruknya fasilitas yang dimiliki
sekolah tersebut. Pada SMK Negeri 4 Wajo Kab. Wajo terdapat fasilitas seperti
ruang guru, ruang kelas, Lab. Ruang tata usaha, ruang organisasi, ruang wakasek,
ruang ibadah, WC. Adapun kondisi sarana dan prasarana pada SMK Negeri 4
Wajo Kab Wajo
Tabel 1. Fasilitas SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
Luas
Bangunan
1698 m2
Jenis Ruang
Keadaan Ruang
Jumlah Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Ruang Guru 1 1 0 0
Ruang Kelas 13 4 5 4
Lab IPA 1 1 0 0
Lab Komputer 0 0 0 0
Ruang tata
usaha
1 0 0 0
Ruang
organisasi
kesiswaan
1 0 0 0
Ruang
Wakasek
1 0 0 0
WC 2 0 0 0
Sumber data: Dokumen SMK Negeri 4 Wajo Tahun 2018
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3. Keadaan Guru dan Peserta Didik
a. Keadaan Guru
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan pekerjaan profesi, jadi
mengajar merupakan profesi yang sangat mulia karena secara naluriah orang yang
berilmu itu dimuliakan dan dihormati orang lain, serta ilmu pengetahuan itu
sendiri adalah mulia maka megerjakannya adalah kemuliaan.
Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang oleh
guru-guru yang merupakan pendidik formal disekolah, yang pelaksanaanya
tidaklah dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai aspek
kehidupan serta memiliki tanggung jawab moral yang berat.
Guru yang mengajar di SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo adalah alumni dari
berbagai perguruan tinggi. Adapun status kepegawaian guru di SMK Negeri 4
Wajo Kab Wajo yaitu 9 orang guru berstatus PNS dan 9 orang guru berstatus non
PNS. Mengenai keadaan guru tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 2. Keadaan Guru SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
N
O
NAMA JABATAN STATUS
1 Ir. Muhammadiyah Kepala  Sekolah/kepala UPT PNS
2 Syahrir, S.Pd
Wakasek Kurikulum/ Wakasek
Sarana & Prasarana /Guru Bhs.
Inggris PNS
3 Jayadi, S.Pd
Wakasek Kesiswaan/ Wakasek
Humas /Guru Matematika PNS
4 Hasbullah, S.Kel
Guru Produktif Perikanan/
Produktif Multimedia/ Kepala PNS
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Program Keahlian Agribisnis
Perikanan
5 Hj. Lutfiah, SP
Guru Biologi/IPA/ Kepala Unit
Prodiksi Multimedia/ Kepala Unit
Produksi Agribisnis Perikanan PNS
6
Muh. Amin Arief,
S.PdI, M.SI
Guru Agama Islam/ Kepala
Program Keahlian Tehnik dan
Bisnis Sepada Motor/ Bimbingan
dan Konseling
PNS
7
Andi Lembang
sahari, S.Si
Guru Matematika/ Kepala Program
Keahlian Multimedia PNS
8 Andi Patiware, S.Pd
Guru IPA/Biologi/ Kepala
Ruang/Laboratorium. I P A
PNS
9 Herlina, S.Pd
Guru Kimia/ Kepala Ruang
Perpustakaan
PNS
10
Muhammad Syam,
S.Pd
Guru Bhs. Indonesia Honorer
11 Fatmawati, S.pd Guru IPS/PKn/Sejarah Indonesia Honorer
12 Tenri Sanna, S.Pd Guru Bhs. Indonesia Honorer
13 Nurlela, S.Pd Guru Seni Budaya Honorer
14 Hamra, S.Kom Guru Produktif Multimedia Honorer
15 Israwati, S.Pd Guru Penjaskes Honorer
16 Abd. Hadi, S.Pd
Guru Produktif Teknik Sepeda
Motor
Honorer
17 Hudaya, S.pd Guru Kewirausahaan Honorer
18 Herman Guru Produktif Multimedia Honorer
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Sumber data: Dokumen SMK Negeri 4 Wajo Tahun 2018
Tabel 3. Tenaga Kependidikan SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
No Nama Tugas Status
1 Nasrayani Syam TU Honorer
2 Jusmiati TU Honorer
3 Musdalifah Jamal, S.Pd TU Honorer
4 Agus Bujang Sekolah Honorer
b. Keadaan Peserta Didik
Untuk mengetahui keadaan peserta didik SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2017/2018
KOMPETENSI
KEAHLIAN
SISWA
ROM
BEL
TK. I
ROM
BEL
TK.II
ROM
BEL
TK. III
L P L P L P
Agribisnis
Perikanan
1 13 10 1 4 5 1 14 4
Multimedia 1 7 15 2 11 21 2 20 13
Teknik Sepeda
Motor
1 8 0 0 0 0 0 0 0
Total 3 28 25 3 15 26 3 34 17
Total Siswa 145
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Sumber data: Dokumen SMK Negeri 4 Wajo Tahun 2018
B. Pembentukan Kecerdasan Spiritual SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo
Berdasarkan hasil interview, observasi, dan dokumentasi yang telah
diperoleh di SMK Negeri 4 Wajo, terlihat bahwa secara berkesinambungan SMK
Negeri 4 Wajo terus berpacu dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan
untuk mengantarkan peserta didik agar mencapai hasil pembelajaran yang
maksimal, serta SMK Negeri 4 Wajo bisa dijadikan contoh untuk sekolah atau
madrasah baik yang ada di Kabupaten Wajo maupun di luar Wajo. SMK Negeri 4
Wajo ini sangatlah bagus, baik dilihat dari sisi kepemimpinan, pengajaran, dan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler terutama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik. Peneliti
memfokuskan permasalahan pada “Pembentukan Keceradasan Spiritual melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo”.
Pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan, pihak sekolah dan juga pembina pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan senantiasa berupaya untuk meningkatkan potensi yang dimiliki peserta
didik secara maksimal dan juga tingkatan spiritualitas peserta didik bisa tertanam
dalam diri peserta didik, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan berjalan lancar, maka dari itu pihak sekolah dan terutama pembina
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan harus menyiapkan suatu upaya
dan usaha untuk membentuk kecerdasan spiritual peserta didik sehingga nilai
religius bisa tertanam pada peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan bapak
Amin Arif saat ditanya tentang tujuan diadakannya pembentukan kecerdasan
spiritual
Informan mengatakan:
“Kita harapkan peserta didik itu mempunyai kebiasaan yang baik, bukan
hanya sekedar intelegensinya yang cerdas dan spiritualnya. Akan tetapi
seluruh aspek harus dikembangkan, intelegensinya, perilakunya,
52
hubungannya dengan teman dan orang tua terjaga. Intinya anak-anak
tersebut ada kesadaran untuk mengamalkan agama, misalnya apabila
waktu shalat tiba dia mengerjakannya, ada semangat untuk terus belajar
agama  sehingga akan menghasilkan karakter yang baik pula. Peserta didik
juga sudah terlatih memiliki sikap sopan santun. Memiliki nilai yang baik
di sekolah dan memiliki akhlak yang baik pula sehingga antara fikir dan
dzikir itu seimbang, jadi tidak hanya fikirnya saja”5
Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Kepala UPT  SMK Negeri 4 Wajo
bahwa:
“Dengan adanya pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik akan
menjadi manusia yang penuh dengan belas kasih sayang terhadap sesama,
memiliki empati dan kepedulian terhadap orang lain, mampu menghargai
dan meghormati orang lain.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembentukan kecerdasan spiritual
mampu membentuk karakter, akhlaknya terhadap guru dan teman bagus dengan
adanya pengalaman agama. Sebagaimana yang dikatakan  oleh Bapak Amin Arif
pembentukan kecerdasan spiritual dilakukan melalui tiga bentuk.
Informan mengatakan:
“Kita menanamkan dan membentuk kecerdasan spiritual melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Jadi sebelum peserta didik
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut para pembina
atau pembimbing selalu menanamkan dan menasehati peserta didik untuk
menjauhi hal-hal yang bersifat negatif, seperti diantaranya bolos sekolah,
pacaran, mel anggar peraturan dan lain sebagainya.”6
Hal serupa disampaikan oleh Bapak Muhammadiyah bahwa proses agar
kecerdasan spiritual peserta didik terbentuk dengan cara:
“Selain pemberian siraman kerohanian tersebut para pembina dan juga
semua guru harus memberikan contoh yang baik kepada para peserta didik
dan setelah itu tahap-tahap pembiasaan-pembiasaan pun dilakukan agar
mereka memiliki nilai yang bersifat agamis dan islami.”
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pembentukan  kecerdasan spiritual peserta didik yaitu:
5 Amin Arief, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan SMK Negeri 4 Wajo,
wawancara pada tanggal 10 Oktober 2018 di Ruang Guru.
6Muhammadiyah, Kepala UPT SMK Negeri 4 Wajo,wawancara pada tanggal 11 oktober
2018 di Ruang Guru.
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1. Pencerahan spiritual (siraman rohani)
Hal yang paling mendasar yang dilakukan Pembina kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk membentuk kecerdasan spiritual peserta didik
adalah dengan memberikan siraman rohani, baik ketika akan melaksanakan
kegiatan tersebut maupun ketika di luar kegiatan agar secara terus menerus para
peserta didik dibekali dengan wejangan-wejangan yang baik dan agar bisa masuk
ke dalam hati para peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo.
Siraman rohani yang disampaikan oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan bermacam-macam jenisnya mulai dari memberikan cerita-cerita
motivasi, peristiwa-peristiwa Nabi yang membangkitkan atau merangsang
kepekaan hati peserta didik dan sedikit demi sedikit memberikan stimulus kepada
peserta didik agar merubah kebiasaan buruknya seperti membolos sekolah,
pacaran, merokok dan lain-lain agar sedikit demi sedikit ditinggalkan, tanpa
adanya rasa paksaan dan berangkat dari dalam hati peserta didik itu sendiri.
Sebagaimna jawaban Bapak Amin Arif saat ditanya tentang seberapa penting
siraman rohani bagi peserta didik.
“Dengan adanya siraman rohani akan menjadikan perubahan sikap yang
baik, kebiasaan yang baik, menumbuhkan kesadaran agar bisa melekat
dihati peserta didik. Dengan hal seperti inilah kecerdasan spiritual sudah
bisa dibentuk dalam hati dan pikiran peserta didik mengingat kecerdasan
spiritual yang dimiliki masih sedikit kurang.
Berdasarkan observasi lapangan yang peneliti lakukan di SMK Negeri 4
Wajo terlihat bahwa nilai spiritual dan kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami
yang dimiliki oleh peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo ini sedikit kurang,
sehingga masih harus dibina lagi melihat keadaan peserta didik dari sisi keluarga
dan lainnya. Karena kondisi inilah kepala sekolah beserta dewan guru yang
lainnya membuat program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk membentuk
kecerdasan spiritual peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Amin
Arif tentang bagaimana kondisi kecerdasan spiritual peserta didik.
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Informan mengatakan :
“Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual peserta didik atau
kebiasaan-kebiasaan peserta didik yang bernuansa islami, jujur saja
memang kondisinya masih kurang baik, masih banyak peserta didik yang
melanggar peraturan yang sering keluar masuk ruangan BK karena sering
ada masalah di dalam maupun di luar sekolah terlebih lagi dengan kondisi
keluarga yang kebanyakan masih berada di tingkat bawah sehingga
mereka kurang memiliki nilai-nilai yang bersifat islami karena kurangnya
kontrol dari keluarga mereka, jadi dalam hal ini budaya spiritual peserta
didik sangat perlu diperhatikan.”7
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kondisi
sikap spiritual yang dimiliki peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo ini memanglah
masih sedikit kurang, mayoritas peserta didik adalah anak yang ekonomi
keluarganya menengah ke bawah sehingga kehidupan yang keras bisa membawa
pengaruh bagi kepribadian dan juga kebiasaan-kebiasaan peserta didik yang
bersifat islami. Lingkungan keluarga juga mampu membentuk kepribadian dan
juga kebiasaan mereka yang bersifat islami dimana keluarga adalah tempat
pertama untuk membina dan menanamkan kepribadian peserta didik, khususnya
kebiasaan-kebiasaan mereka yang bersifat islami. Tidak hanya itu saja, hal
terberat yang sulit diantisipasi adalah pergaulan dengan teman yang dirasa kurang
memiliki pribadi yang baik yang bersifat islami yang juga akan berpengaruh.
Secara nyata dan fakta, keadaan peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo ini masih
kurang dan harus dibina kepribadian dan juga nilai yang bersifat islaminya agar
bisa lebih baik.
2. Keteladanan
Demi tertanamnya sikap spiritualitas peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo
ini, seluruh pihak sekolah selalu berusaha semaksimal mungkin agar semua guru
memberikan suri tauladan yang baik, seperti bertindak sesuai dengan yang
diucapkan dan berpenampilan sopan dan rapi. Meskipun upaya yang dilakukan
7Amin Arief, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan SMK Negeri 4 Wajo,
wawancara pada tanggal 10 Oktober 2018 di Ruang Guru.
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melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, akan tetapi guru merupakan faktor
utama agar terwujudnya dan terbentuknya kecerdasan dan sikap spiritualitas
peserta didik yang bersifat islami tentunya.
3. Pembiasaan
Selain menjadi contoh atau suri tauladan bagi peserta didiknya, guru juga
harus mendukung semua kegiatan ini, selalu memberikan kebiasaan-kebiasaan
yang baik yang bersifat islami seperti guru ikut juga melaksanakan shalat dhuha,
dhuhur, ashar berjamaah, dan kegiatan yang bersifat islami lainnya(ada
management buku kontrol). Hal ini juga sangat berpengaruh dalam tertanamnya
sikap spiritual peserta didik karena peserta didik tidak merasa hanya disuruh saja
akan tetapi mereka bisa melihat bahwa guru-guru yang mereka contoh juga
melakukan hal yang mengarah kepada kebaikan. Upaya yang dilakukan ini bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar melekat di hati peserta didik dan
melakukannya secara terus menerus tanpa ada paksaan.
C. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMK Negeri 4
Wajo Kab Wajo
Peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo memasuki masa remaja yang menuju
masa dewasa awal, dimana masa itu merupakan sebuah periode dalam kehidupan
manusia yang batasan usia maupun peranannya seringkali tidak terlalu jelas. Masa
remaja ini sering dianggap sebagai masa peralihan dimana saat-saat ketika anak
tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan
fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa.
Jika tanpa sadar kita menjalani hidup tanpa ada dasar agama yang kuat
maka tanpa disadaripula kita akan menempuh berbagai cara agar segala sesuatu
yang kita inginkan dapat tercapai walau harus menempuh jalan yang salah dan
peserta didik di SMK Negeri 4 Wajo memasuki masa remaja yang cocok untuk
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penanaman nilai-nilai religius dan pembentukan kecerdasan spiritual karena pada
saat itu mereka memasuki masa yang penuh dengan tantangan yang merupakan
jalan untuk mencapai kepribadian yang benar-benar teguh karena tidak sedikit
remaja yang mengalami penurunan kecerdasan spiritual sehingga tidak dapat
memilah dan memilih segala sesuatu yang akan dikerjakan dan seringkali
mengalami konflik batin yang mengakibatkan mereka terjerumus pada lembah
kehancuran. Hal tersebut disebabkan tidak adanya keseimbangan antara
kemampuan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan ilmu agama yang
menghasilkan kebutaan pada materi dan kekosongan rohani.
Oleh sebab itu SMK Negeri 4 Wajo mengadakan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dengan harapan agar terbentuknya karakter yang baik dan
terbentuknya kecerdasan spiritual pada setiap peserta didik dan menanamkan rasa
iman dan taqwa yang merupakan pondasi kehidupan setiap manusia sehingga
mereka memperoleh keseimbangan ilmu (agama dan umum).
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa
yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara
yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah
program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun oprasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan
guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula.8
8Abdullah Syukur, Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep
Pendekatan dan Relevansinya Dalam Pembangunan”, Persadi, Ujung Pandang, h. 40.
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SMK Negeri 4 Wajo dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan terdapat beberapa program yang sudah terlaksana. Sebagaimana hasil
wawancara dari bapak Syahrir yang mengatakan bahwa:
“Adapun beberapa program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dilakukan dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik adalah
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), Shalawat Al-Banjari, Nasyid, untuk
pelaksanaan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dilakukan pada hari Sabtu dan
Ahad. Sedangkan untuk pelaksanaan Shalawat dan Nasyid dilakukan
ketika akan ada event di sekolah maupun di luar sekolah dan juga ketika
ada lomba, Tadarrus untuk pelaksanaan tadarrus dilakukan setiap pagi
sebelum akan memulai pelajaran, Ta’lim (membaca hadist-hadist Nabi
tentang fadhillah shalat berjamaah, fadhillah membaca al-Quran, Zikir dan
Tabliqh) adapun waktu pelakasanaan kegiatan Ta’lim ini dilakukan setiap
hari selesai shalat dhuhur mengambil waktu 15 menit sebelum akan
melanjutkan proses belajar mengajar, pesantren kilat dan kajian islami,
untuk pelaksanaan pesantren kilat dilakukan oleh kaum adam saja yaitu
waktu pelaksanaannya satu kali dalam satu bulan begitupun dengan
kegiatan kajian islami ini waktu pelakasanaannya dilakukan setiap satu
kali dalam satu bulan namun lebih bersifat global atau menyeluruh bagi
peserta didik.
Hal serupa disampaikan oleh Bapak Amin Arif selaku Pembina kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan bahwa:
“Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di antaranya ada BTQ, Nasyid,
Shalawat, Tadarrus, Ta’lim, pesantren kilat dan kajian islami.BTQ setiap
hari sabtu dan Ahad, terus Nasyid dan Shalawat ini biasanya menjelang
event baru ada latihan. Selain itu ada juga kegiatan Ta’lim yang dilakukan
setiap hari setelah selesai shalat duhur, pesantren kilat dan kajian islami
yang dilaksanakan satu kali dalam satu bulan dan kegiatan shalat Dhuha,
Dhuhur dan Ashar secara berjamaah yang dilakukan di masjid yang
terdekat dari lokasi SKM Negeri 4 Wajo.”9
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan diantaranya:
1). BTQ ( Baca Tulis Al-Qur’an)
Kegiatan ini adalah kegiatan atau program pelatihan membaca al-Quran
dengan menekankan pada metode membaca yang benar, kefasihan bacaan serta
keindahan bacaan. Metode baca al-Quran yang benar didasarkan pada kaidah-
9Amin Arief, Pembina Kegiatan Estrakurikuler Keagamaan SMKNegeri 4
Wajo,wawancara pada tanggal 10 Oktober 2018 di Ruang Kepala Sekolah.
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kaidah bacaan al-Qur’an yang terangkum dalam ilmu tajwid yang diperoleh
peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas.
Tujuannya adalah agar peserta didik mempunyai keterampilan dan
kemampuan dalam membaca al-Quran dengan baik dan benar serta agar mereka
dapat membaca al-Quran dengan lantunan yang baik, karena al-Quran adalah
kitab suci umat Islam.
2). Shalawat Nabi
Shalawat Nabi adalah salah satu bentuk apresiasi seni dan kebudayaan
Islam. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik mencintai seni yang
bersifat Islami sehingga peserta didik dapat mempunyai kepribadian maupun
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat Islami. Biasanya kegiatan ini ditampilkan bila
ada suatu event atau acara maupun jika ada perlombaan di luar sekolah.
3). Nasyid
Nasyid adalah salah satu seni islam dalam bidang seni suara. Biasanya
merupakan nyanyian yang bercorak islam dan mengandung kata-kata nasihat,
kisah para nabi, memuji Allah dan yang sejenisnya. Sama seperti Shalawat Al-
Banjari, tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik  mencintai seni yang
bersifat islami sehingga peserta didik dapat mempunyai kepribadian maupun
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami.
4). Ta’lim
Ta’lim adalah proses pemberitahuan sesuatu dengan berulang-ulang dan
sering (intensitas) yang berisi kajian-kajian ilmu agama sehingga muta’alim
(peserta didik) dapat maknanya serta berbekas di dalam dirinya (selalu diingat),
tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik lebih mendekatkan diri kepada
Allah swt, meningkatkan pemahaman terhadap ilmu agama, serta pembinaan
intelektualnya.
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5). Pesantren kilat
Pesantren kilat adalah salah satu wahana alternatif kegiatan ekstrakurikuler
dalam rangka memantapkan pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah
swt. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik lebih meningkatkan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang ajaran agama
islam.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua Rohis menyatakan bahwa:
“Kegiatan yang di mulai pada pukul 03.40 kita dibangunkan tahajjud,
mengaji sambil menunggu datangnya shalat subuh, setelah shalat subuh
ceramah, musyawarah proker. Jam 09.00 pagi diadakan ta’lim wa ta’lim,
dibacakan firman Allah yang isinya fadhilah shalat supaya kita semua
termotivasi untuk selalu menjaga shalat. 10.00-10.30 ta’lim, 11.00-11.30
diceritakan kisah-kisah sahabat. Pukul 17.00 kita mendatangi rumah
masyarakat untuk mengajak ke masjid shalat berjamaah10
6). Pelaksanaan shalat Dhuha, Dhuhur dan Ashar berjamaah
Pelaksanaan shalat dhuha, dhuhur, dan ashar ini bertujuan untuk melatih
keterampilan dan juga kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan ritual
keagamaannya. Kegiatan ini dilakukan secara berjamaah dan bergantian kelas di
tiap harinya dengan penggunaan absensi kehadiran peserta didik. Hal ini sesuai
dengan jawaban dari salah satu peserta didik saat ditanya tentang apakah ada
hukuman dari guru pendidikan agama Islam apabila tidak mengikuti shalat
berjamaah.
Informan mengatakan bahwa:
“Memang betul kak kita dibuatkan buku absen shalat, apabila kita tidak
ikut shalat berjamaah maka kita akan dijemur dilapangan selama 30
menit”11
Selain itu, responden mengatakan bahwa:
“ Dulu shalat dhuha dan dhuhur saya bolos terus, lalu saya mulai merasa
malu karena jika saya bolos maka saya akan mendapatkan hukuman
10 Salwa, Siswi SMK Negeri 4 Wajo Kelas XII Multimedia perwakilan  Ketua Rohis,
wawancara pada tanggal 11 Oktober  2018 di ruang guru.
11 Umrah, Siswa SMK Negeri 4 Wajo Kelas XII Agribisnis, Wawancara pada tanggal 11
Oktober 2018 diruang guru.
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dijemur di lapangan selama 30 menit, lalu saya memilih untuk mengikuti
shalat berjamaah terus. Eh lama kelamaan kak saya tidak pernah bolos lagi
dan ketika diluar sekolah pun saya merasa ingin shalat berjamaah daripada
shalat sendiri”
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Didalam suatu program atau kegiatan pastilah ada plus minusnya dalam
suatu kegiatan. Berikut adalah faktor yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.
Hasil wawancara dengan Bapak Jayadi:
“Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
karena adanya kerjasama yang baik antara guru PAI dengan guru mata
pelajaran umum.
Hal ini serupa dengan pendapat Bapak Amin Arif :
“Selain dari pihak sekolah, sebenarnya banyak hal yang menjadi faktor
pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini diantaranya
adalah 1. Dukungan penuh dari orang tua 2. Antusias peserta didik(
semangat kebersamaan) 3. Motivasi dari diri sendiri.
Hal ini ditambah dengan hasil wawancara dari bapak Syahrir, bahwasanya:
“Benar, dengan adanya motivasi yang kuat dan keantusiasan dari peserta
didik maka kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini tidak akan berjalan
dengan lancar.12
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
yang menjadi pendukung kegiatan ekstrakurikuler yaitu:
1. Motivasi dari diri sendiri
Motivasi adalah sebuah dorongan semangat atau perubahan energi dalam
diri sendiri yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Artinya dalam hidup ini kita akan selalu membutuhkan motivasi untuk
melakukan berbagai hal dalam mencapai tujuan.
2. Faktor lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang mula-mula memberikan
pengaruh yang mendalam bagi anak. Setiap sikap, pandangan dan pendapat orang
12 Syahrir, Wakasek Kurikulum SMK Negeri 4 Wajo, wawancara pada tanggal 10
Oktober 2018 di Ruang Guru.
61
tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh oleh anak dalam
berprilaku.
3. Antusias peserta didik(semangat kebersamaan)
Antusias merupakan salah satu komponen penting yang terdapat pada sifat
manusia. Seseorang yang memiliki antusias terdapat elemen tambahan berupa rasa
ingin tahu yang tinggi, dengan rasa ingin tahu yang tinggi maka mendorong
perubahan yang signifikan terhadap permasalahan yang dihadapi.
Adapun faktor yang menghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
sesuai dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Amin Arif
“Faktor yang menghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
Keadaan orang tua peserta didik yang sebagian besar berada di kalangan
menengah ke bawah menyebabkan kondisi peserta didik yang kurang
terkontrol dimana keluarga adalah tempat pertama untuk membina dan
menanamkan kepribadian peserta didik, khususnya kepribadian mereka
yang bersifat Islami. Orang tuanya pun kadang terkesan cuek dengan
kepribadian dan juga kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami yang
dimiliki putra putrinya. Diantaranya sebagian besar orang tua tidak
mengizinkan anaknya mengikuti kegiatan diluar, contohnya bermalam di
masjid. Dengan demikian pihak sekolah membuatkan surat izin yang
ditujukan untuk orang tua peserta didik apabila hendak melaksanakan
kegiatan di luar sekolah.13
Hal ini ditambah dengan hasil wawancara dari salah satu peserta didik
yang mengatakan bahwa:
“Benar kak, biasa orang tua kita tidak mengizinkan mengikuti kegiatan
diluar apabila tidak ada surat izin dari sekolah”
Hal ini serupa dengan pendapat Bapak Syahrir yang mengatakan
bahwa:
“Selain dari keadaan orang tua, faktor yang menghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yaitu pengaruh dari teman sepermainan dan
kurangnya pengawasan dari pihak sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menghambat kegiatan ektrakurikuler keagamaan yaitu:
13 Amin arief, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan SMK Negeri 4 Wajo,
wawancara pada tanggal 10 Oktober 2018 di Ruang Perpustakaan.
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1. Kekhawatiran orang tua yang tanpa surat izin dari sekolah
Keadaan yang seperti ini memang terkadang dilema para guru dan peserta
didik. Keadaan orang tua yang memahami perilaku anaknya di sekolah terkadang
cuek atau tidak peduli dengan kepribadian dan juga nilai-nilai yang dimiliki dan
juga dilakukan oleh putra putri mereka. Alhasil ketika di sekolah, pihak sekolah
sangat mengupayakan agar mereka mendapatkan dukungan dari pihak sekolah,
atau justru peserta didik menyelewengkan semua hal yang telah diupayakan oleh
pihak sekolah.
2. Pengaruh dari lingkungan sosial
Seorang anak atau peserta didik tidak hanya berkecimpung dalam
lingkunga keluarga saja, tetapi mereka juga harus pandai bermasyarakat sebagai
bekal dikehidupan mendatang, mengingat manusia adalah makhluk sosial.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dari Bapak Jayadi Syam:
“Sebenarnya pergaulan memang membawa pengaruh yang nyata kepada
siapa saja.contohnya sebagian peserta didik disini masih sering bolos,
kabur saat diadakan kegiatan terutama kegiatan yang bersifat Islami. 14
Seorang teman bisa membawa pengaruh yang baik dan terkadang ada juga
yang membawa pengaruh yang buruk dimana kedua hal ini tidak bisa dipisahkan.
Seorang teman yang baik akan selalu membawa hal yang positif dalam
kehidupannya begitu pula sebaliknya. Sayangnya, pengaruh yang baik jarang
sekali bisa menular kepada orang lain, akan tetapi pengaruh yang buruklah cepat
berpengaruh kepada orang lain.
Hubungan pertemanan menjadi salah satu media yang paling cepat untuk
mempengaruhi kondisi kepribadian dan sikap spiritualitas  yang dimiliki oleh
peserta didik. Dengan hal yang seperti inilah diharapkan lingkungan keluarga dan
14 Jayadi Syam, Waka Kesiswaan SMKNegeri 4 Wajo,wawancara pada tanggal 10
Agustus 2018 di Ruang Kepala Sekolah
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lingkunga sekolah mampu melindungi peserta didik dari pengaruh buruk
pergaulan.
3. Minimnya pengawasan dari pihak sekolah
Pihak sekolah khususnya dewan guru Pembina kegiatan ekstrakurikuler
khususnya bidang keagamaan tidak selalu bisa mengawasi perilaku peserta didik
mereka di luar sekolah dan juga para dewan guru tidak mengetahui kondisi
lingkungan tempat tinggal peserta didik. Untuk itu para guru dan orang tua harus
bekerja sama mengawasi dan memantau mengingat juga bahwa keluarga adalah
tempat pembentukan kepribadian dan juga sikap spiritualyang dilakukan oleh
peserta didik dan juga pihak guru dan keluarga memegang peranan penting dalam
pembentukan kecerdasan spiritual atau kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki oleh
peserta didik khususnya yang besifat islami. Berikut jawaban dari guru PAI saat
ditanya tentang apakah benar salah satu faktor penghambat dari kegiatan
eksterakurikuler keagamaan adalah kurangnya pengawasan dari pihak sekolah
Informan mengatakan:
“Memang Nak, ya kami akui dilain sisi faktor penghambat lainnya yaitu
kurangnya pengawasan dari pihak sekolah, Kami kurang mengetahui
bagaimana kondisi di luar lingkungan sekolah, Kami berusaha agar
meskipun peserta didik berada di luar lingkungan sekolah peserta didik
tetap terkontrol dengan pergaulannya. Dengan adanya hambatan diatas
maka dari pihak sekolah memberikan solusi untuk menanggulangi
hambatan kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu pertemuan dengan orang
tua dan surat izin.”15
Sebuah program atau kegiatan pasti terdapat sebuah faktor penghambat.
faktor penghambat tersebut juga pasti ada solusi yang dilakukan demi
terwujudnya harapan dari kegiatan yang dilakukan. Seperti halnya dengan faktor
penghambat yang ada dalam pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo ini.
Pengadaan solusi ini juga dilakukan agar upaya yang dilakukan dalam
15Amin arief, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan SMKNegeri 4
Wajo,wawancara pada tanggal 10 Oktober 2018 di Ruang Perpustakaan.
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pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik dapat berjalan dengan maksimal
dan sesuai dengan harapan. Sebagaimana yang dikatakan Bapak Muhammadiyah
selaku Kepala UPT SMK Negeri 4 Wajo yaitu:
“Solusi untuk menanggulangi hambatan yang ada yaitu dengan pertemuan
dengan wali peserta didik, agar para orang tua tahu harus bagaimana sikap
mereka terhadap putra-putri mereka.”16
Hal serupa dikatakan oleh bapak Jayadi syam:
“Untuk menanggulangi hambatan kegiatan ekstrakurikuler tersebut maka
diadakan peningkatan sarana dan prasarana”
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa solusi untuk
menanggulangi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu:
1) Mengundang wali peserta didik
Pertemuan dengan wali peserta didik disini bertujuan untuk menjalin
hubungan antara guru, orang tua dan peserta didik itu sendiri untuk lebih
mengenal kepribadian yang dimiliki peserta didik atau anak mereka. Dengan
demikian juga akan terbina komunikasi yang intens untuk bersama-sama
mengontrol keadaan peserta didik dari pengaruh yang datang dari luar, agar
peserta didik mempunyai sikap spiritualitas atau bersifat islami.
2) Peningkatan pelaksanaan kegiatan dan pelengkapan semua sarana dan
prasarana
Peningkatan pelaksanaan kegiatan disini maksudnya agar para guru bisa
lebih memberi wejangan-wejangan ataupun siraman rohani agar para pesrta didik
lebih bisa menyerap atas apa yang disampaikan oleh guru kepadanya. Sedangkan
pelengkapan semua sarana dan prasarana disini dilakukan oleh pihak sekolah agar
para peserta didik mempunyai semangat yang lebih atau termotivasi untuk
mengikuti kegiatan.
16Muhammadiyah, Kepala UPT SMKNegeri 4 Wajo,wawancara pada tanggal 10 Oktober
2018 di Ruang Perpustakaan.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai
pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan,
maka penulis dapat memberi kesimpulan bahwa:
1. Pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di SMK Negeri 4 wajo  sudah terlaksana dengan baik
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang selalu
menanamkan dan menasehati peserta didik untuk menjauhi hal-hal
yang bersifat negatif,  namun nilai spiritual dan kebiasaan-kebiasaan
yang bersifat islami yang dimiliki oleh peserta didik masih sangat
perlu untuk ditingkatkan lagi.
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan secara
rutin selama satukali dalam seminggu. Upaya yang dilakukan dalam
pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik dengan cara
pencerahan spiritual (siraman rohani), keteladanan, dan pembiasaan.
3. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan antara lain:
a. Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
dukungan penuh dari orang tua, antusias peserta didik dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan motivasi yang
kuat dari diri sendiri.
b. Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
kekhawatiran orang tua yang tanpa surat izin, pengaruh dari teman
sepermainan, minimnya pengawasan dari pihak sekolah.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menyampaikan implikasi
penelitian tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo. Dengan adanya pembentukan
kecerdasan spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diharapkan:
1. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru selalu memberi motivasi tentang pentingnya
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sekaligus memantau jalannya
kegiatan terebut agar berjalan dengan lancar.
2. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik lebih termotivasi lagi untuk mengikuti
kegitan ekstrakurikuler keagamaan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam lagi mengenai upaya mengatasi faktor pendukung dan
penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sehingga bisa
lebih menambah wawasan, dan pengetahuan mengenai pembentukan
kecerdasan spiritual.
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Lampiran 1
Catatan Hasil Wawancara Guru PAI
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Oktober 2018
Tempat : Sekolah
Waktu : 09.30
Informan : Guru Pendidikan Agama Islam
1. Apa yang bapak pahami tentang kecerdasan spiritual?
JAWABAN
Kecerdasan spiritual yang saya pahami bahwa anak-anak itu harus cerdas
agamanya, dalam artian pelaksanaan maksudnya kalau tiba waktu shalat,
kemudian anak-anak kemesjid bagi saya itu orang cerdas, bukan
maksudnya yang cerdas hanya sekedar tahu teori itu saja kalau misal
disuru praktek shalat tahu bacaan-bacaanya kalau agama itu kecerdasan
spiritual tidak seperti itu tapi kecerdasan spiritual sebenarnya ketika
datang waktu shalat dia meninggalkan pekerjaanya, pergi kemesjid maka
itu yang namanya cerdas.
2. Menurut bapak, Apakah kecerdasan spiritual penting bagi peserta didik?
JAWABAN
Sangat penting karena kecerdasan spritual dapat membentuk karakter
peserta didik karena apabila peserta didik cerdas, pemahamannya tentang
agama bagus, maka akan melahirkan karakter yang bagus pula. Dalam
kurikulum 2013 ada namanya pembentukan karakter misalnya, bagaimana
peserta didik itu bagus spiritualnya, sosialnya, psikomotoriknya bagus.
Apabila peserta didik sudah cerdas spiritualnya, sebenarnya kecerdasan
yang lain tercover.
Apabila seorang anak cerdas spiritualnya akan menjadikannya pintar
dalam berbahasa dan berbicara. Intelegensinya dan akhlaknya terhadap
guru, teman, orang tua juga akan bagus dengan adanya pengalaman
agama.
3. Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual peserta didik di SMK 4 Wajo?
JAWABAN
Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual peserta didik atau
kebiasaan-kebiasaan peserta didik yang bernuansa islami, jujur saja
memang kondisinya masih kurang baik, masih banyak peserta didik yang
melanggar peraturan yang sering keluar masuk ruangan BK karena sering
ada masalah di dalam maupun di luar sekolah terlebih lagi dengan kondisi
keluarga yang kebanyakan masih berada di tingkat menengah kebawah
sehingga mereka kurang memiliki nilai-nilai yang bersifat islami karena
kurangnya kontrol dari keluarga mereka. Jadi dalam hal ini budaya
spiritual peserta didik sangat perlu diperhatikan.
4. Metode dan Strategi apa saja yang bapak gunakan untuk membentuk
kecerdasan spiritual peserta didik di SMK 4 Wajo?
JAWABAN
Dari pihak sekolah mengadakan kegiatan, ada pembelajaran tajwid,
ceramah, tadarrus, setiap jum’at pagi diadakan literasi Al-Qur’an atau
belajar mengaji bersama, pesantren kilat khusus untuk laki-laki karena
bermalam di masjid, kalau perempuan hari minggu pukul 10.00-12.00.
pesantren ini dikhususkan untuk laki-laki karena perempuan kurang bagus
bermalam diluar. Juga 1kali sebulan diajak jalan-jalan kemasjid yang ada
di Sengkang.
5. Selain kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, kegiatan apa saja yang bapak
lakukan untuk membentuk kecerdasan spirtual peserta didik?
JAWABAN
Sebenarnya semua kegiatan di cover menjadi kegiatan ekstrakurikuler, di
luar kegiatan sekolah. Tadarrus di masjid semua d cover.
6. Bagaimana cara pelaksanaan pembentukan kecerdasan spiritual yang
bapak lakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Wajibkan semua siswa untuk shalat berjamaah, dibuatkan absen
berjamaah, setiap hari ahad diberikan bimbngan keagamaan
7. Apa tujuan diadakannya pembentukan kecerdasan spiritual ?
JAWABAN
Kita harapkan peserta didik itu mempunyai kebiasaan yang baik, bukan
hanya sekedar intelegensinya yang cerdas dan spiritualnya. Akan tetapi
seluruh aspek harus dikembangkan, inelegensinya, perilakunya,
hubungannya dengan teman dan orang tua terjaga. Intinya anak-anak
tersebut ada kesadaran untuk mengamalkan agama, misalnya apabila
waktu shalat tiba dia mengerjakannya, ada semangat untuk terus
belajaragama sehingga akan menghasilkan karakter yang baik pula.
Peserta didik juga sudah terlatih memiliki sikap sopan santun. Meskipun
dia memiliki nilai yang baik di sekolah tetapi tetap memiliki akhlak yang
baik pula sehingga antara fikir dan dzikir itu seimbang, jadi tidak hanya
fikirnya saja.
8. Apa faktor pendukung dari pembentukan kecerdasan spiritual ?
JAWABAN
Salah satu faktor pendukung dalam pembentukan kecerdasa spiritual
peserta didik karena adanya kerjasama yang baik antara guru PAI dengan
guru mata pelajaran umum.
Selain dari pihak sekolah, sebenarnya banyak hal yang menjadi faktor
pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diantaranya
motivasu ynag kuat dari diri sendiri, keantusiasan peserta didik, dukunga
penuh dari orang tua.
9. Apa faktor penghambat dari pembentukan kecerdasan spiritual?
JAWABAN
Keadaan orang tua peserta didik yang sebagian besar berada di kalangan
menengah ke bawah menyebabkan kondisi peserta didik yang kurang
terkontrol dimana keluarga adalah tempat pertama untuk membina dan
menanamkan kepribadian peserta didik, khususnya kepribadian mereka
yang bersifat Islami. Orang tuanya pun kadang terkesan cuek dengan
kepribadian dan juga kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami yang
dimiliki putra putrinya. Diantaranya sebagian besar orang tua tidak
mengizinkan anaknya mengikuti kegiatan diluar, contohnya bermalam di
masjid. Dengan demikian pihak sekolah membuatkan surat izin yang
ditujukan untuk orang tua peserta didik apabila hendak melaksanakan
kegiatan di luar sekolah
10. Apa solusi bapak mengenai hambatan dalam membentuk kecerdasan
spiritual peserta didik?
JAWABAN
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, semoga bisa
menambah kecerdasan spiritual peserta didik.
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Oktober 2018
Tempat : Kantor
Waktu : 11.00
Informan : Peserta Didik
1. Sebelum belajar apa adik terlebih dahulu Melaksanakan tadarrus?
JAWABAN
Iya kak, sebelum belajar terlebih dahulu kita melaksanakan tadarrus
2. Apa adik sering shalat dhuha, dhuhur secara berjamaah di sekolah?
JAWABAN
Shalat dhuha jarang kita laksanakan secara berjamaah, dhuhur
dilaksanakan secara berjamaah.
3. Kegiatan apa saja yang biasa adik lakukan dengan teman-teman setelah
shalat berjamaah?
JAWABAN
kegiatan yang biasa dilakukan yaitu ta’lim, biasanya dilakukan 15 menit
sebelum masuk jam pelajaran.
4. Apa yang membuat adik semangat dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan  yang ada di sekolah ?
JAWABAN
Karena kita selalu diberi motivasi oleh pembina dan guru-guru. Dulu
shalat dhuha dan dhuhur saya bolos terus, lalu saya mulai merasa malu
karena jika saya bolos maka saya akan mendapatkan hukuman dijemur di
lapangan selama 30 menit, lalu saya memilih untuk mengikuti shalat
berjamaah terus. Eh lama kelamaan kak saya tidak pernah bolos lagi dan
ketika diluar sekolah pun saya merasa ingin shalat berjamaah daripada
shalat sendiri
5. Hukuman apa yang biasanya di berikan oleh guru pendidikan agama islam
apabila tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Tidak ada hukuman yang diberikan hanya sekedar motivasi, tetapi apabila
terlalu sering tidak mengikuti shalat berjamaah maka akan di jemur
dilapangan.
6. Apa ada kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan d luar sekolah?
JAWABAN
Kegiatan yang biasa dilakukan diluar sekolah yaitu pesantren kilat yang
biasa dilakukan dimasjid. Kegiatan yang di mulai pada pukul 03.40 kita
dibangunkan tahajjud, mengaji sambil menunggu datangnya shalat subuh,
setelah shalat subuh ceramah, musyawarah proker. Jam 09.00 pagi
diadakan ta’lim wa ta’lim, dibacakan firman Allah yang isinya fadhilah
shalat supaya kita semua termotivasi untuk selalu menjaga shalat. 10.00-
10.30 ta’lim, 11.00-11.30 diceritakan kisah-kisah sahabat. Pukul 17.00 kita
mendatangi rumah masyarakat untuk mengajak ke masjid shalat berjamaah
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Oktober 2018
Tempat : Kantor
Waktu : 10.00
Informan : Kepala UPT SMK Negeri 4 Wajo Kab. Wajo
1. Apa tujuan diadakanya pembentukan kecerdasan spiritual
JAWABAN
Dengan adanya pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik akan
menjadi manusia yang penuh dengan belas kasih sayang terhadap sesama,
memiliki empati dan kepedulian terhadap orang lain, mampu menghargai
dan menghormati orang lain.
2. Upaya yang dilakukan guru untuk membentuk kecerdasan spiritual peserta
didik?
JAWABAN
Selain pemberian siraman rohani para pembina dan juga guru harus
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik dan setelah itu tahap-
tahap pembiasaan pun dilakukan agar mereka memiliki sifat yang bersifat
agama dan islami.
3. Bagaimana solusi bapak untuk menanggulangi hambatan faktor
penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Solusi untuk menanggulangi hambatan yang ada yaitu dengan pertemuan
dengan wali peserta didik, agar para orang tua tahu harus bagaimana sikap
mereka terhadap putra-putri mereka.
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Oktober 2018
Tempat :  Kantor
Waktu : 10.30
Informan : Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 4 Wajo
1. Bagaimana cara pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk
kecerdasan spiritual peserta didik?
JAWABAN
Adapun beberapa program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dilakukan dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik adalah
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), Shalawat Al-Banjari, Nasyid, untuk
pelaksanaan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dilakukan pada hari Sabtu dan
Ahad. Sedangkan untuk pelaksanaan Shalawat dan Nasyid dilakukan
ketika akan ada event di sekolah maupun di luar sekolah dan juga ketika
ada lomba, Tadarrus untuk pelaksanaan tadarrus dilakukan setiap pagi
sebelum akan memulai pelajaran, Ta’lim (membaca hadist-hadist Nabi
tentang fadhillah shalat berjamaah, fadhillah membaca Al-Qur’an, Zikir
dan Tabliqh) adapun waktu pelakasanaan kegiatan Ta’lim ini dilakukan
setiap hari selesai shalat dhuhur mengambil waktu 15 menit sebelum akan
melanjutkan proses belajar mengajar, pesantren kilat dan kajian islami,
untuk pelaksanaan pesantren kilat dilakukan oleh kaum adam saja yaitu
waktu pelaksanaannya satu kali dalam satu bulan begitupun dengan
kegiatan kajian islami ini waktu pelakasanaannya dilakukan setiap satu
kali dalam satu bulan namun lebih bersifat global atau menyeluruh bagi
peserta didik.
2. Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Benar, dengan adanya motivasi yang kuat dan keantusiasan dari peserta
didik maka kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini tidak akan berjalan
dengan lancar
3. Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Selain dari keadaan orang tua, faktor yang menghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yaitu pengaruh dari teman sepermainan dan
kurangnya pengawasan dari pihak sekolah
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Oktober 2018
Tempat :  Kantor
Waktu : 11.00
Informan : Wakasek kesiswaan
1. Apa saja faktor pendukug dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
karena adanya kerjasama yang baik antara guru PAI dengan guru mata
pelajaran umum.
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Salah satu faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
pengaruh dari teman sepermainan. Sebenarnya pergaulan memang
membawa pengaruh yang nyata kepada siapa saja. Contohnya sebagian
peserta didik disini masih sering bolos, kabur saat diadakan kegiatan
terutama kegiatan yang bersifat islami.
3. Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi hambatan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan?
JAWABAN
Untuk menanggulangi hambatan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
tersebut maka diadakan peningkatan sarana dan prasarana.
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Judul : Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan di SMK 4 Wajo Kab. Wajo
No Aspek Penilaian Ya Kadang-kadang Tidak
1 Siswa masuk kelas tepat waktu
2 Tadarrus sebelum belajar
3 Memperhatikan guru ketika
menerangkan pembelajaran
4 Siswa berprilaku akhlakul karimah
terhadap guru dan teman
5 Guru selalu memberi motivasi agar
siswa semangat dalam mengikuti
kegiatan sekolah
6 Guru selalu membimbing siswa agar
selalu menjalankan perintah agama
7 Guru memberikan hukuman apabila
siswa tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
8 Guru selalu mengawasi siswa baik
dalam lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah
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